BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Komponen-komponen Permenag Rl Nomor 2 Tahun 2008 (Mta
pelajaran Al-Qur'an Al Hadits)
1. Standar Isi

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang mkinpkran
penting dalam sistem pendidikan, sebab dalam kunkuoukan hanya
dirumuskan tentang tujuan yang dicapai sehingga pegelas arah
pendidikan, akan tetapi juga memberikan pemahapraarig pengalaman
belajar yang harus dimiliki setiap siswa.

Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yangktid
terpisahkan walaupun keduanya memiliki posisi yiaageda. Kurikulum
berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arakuglaan pendidikan,
serta isi yang harus dipelajari, sedangkan perayajadalah proses yang
terjadi dalam interaksi belajar dan mengajar argara dan siswa. dengan
demikian, tanpa kurikulum sebagai sebuah rencamd&kanpembelajaran
atau pengajaran tidak akan efektif, demikian jsgaé pembelajaran atau
pengajaran sebagai implementasi sebuah rencana koakulum tidak
akan memiliki arti apa-apa.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan atau yang déedengan
KTSP merupakan kurikulum yang dianjurkan oleh pentan untuk
dikembangkan di setiap lembaga pendidikan formauae dengan
undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdidilean
Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 TahQ& ®#htang Standar
Nasional Pendidikan. Oleh sebab itu setiap sekkialsusnya para kepala
sekolah beserta guru perlu memahami baik secarfiggnaupun praktik

pengembangan KTSP.

! Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik Pemipangan KTSP,
cet. 3, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

12



13

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiataajabel
mengajar juga memiliki posisi yang sangat menemtukaberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah marancmengelola,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Diisgritp, kedudukan
guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangedtegis dan
menentukan. Strategis karena guru yang akan meweniedalaman dan
keluasan materi pelajaran. Sedangkan bersifat ngen karena guru
yang memilih bahan pelajaran yang akan disajikaene didil

Kurikulum memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskaleh
pakar-pakar dalam bidang pengembangan kurikulumksajilu sampai
dengan dewasa ini. Kurikulum menurut Soetopo daentamto (1986)
yaitu: suatu usaha untuk menyampaikan asas-asascidagiri yang
penting dari suatu rencana pendidikan dalam beydnlg demikian rupa
sehingga dapat dilaksanakan oleh guru di sekblah.

Sedangkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikamonghs
tahun 1989 Bab | Pasal 1 disebutkan bahwa “kurikuladalah
seperangkat rencana dan peraturan mengenai idiakeam pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggkegetan belajar
mengajai* Dari pengertian-pengertian di atas, maka kurikuldapat
diartikan sebagai suatu program pendidikan yanigikan berbagai bahan
ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan,ncirgakan dan
dirancangkan secara sistematis atas dasar norman@ng berlaku yang
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagpéekependidikan
dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.

Setiap kurikulum sedikitnya mengandung dua jerasickr, yaitu
standar akademisa¢ademic content standajddan standar kompetensi

(performance standajd Standar akademis merefleksikan pengetahuan

2 Syafruddin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikulugdakarta: Ciputat
Press, 2002), cet. |, him.

¥ Muhammad Joko Susildgurikulum Tingkat Satuan PendidikafYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), cet. 3, him. 79

* Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikul@dakarta: Rineka Cipta, 2010), cet.
2, him. 3.
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dan ketrampilan esensial setiap disiplin ilmu ydragus dipelajari oleh
seluruh peserta didik. Sedangkan standar kompeti#tosijukkan dalam
bentuk proses atau hasil kegiatan yang didemoisirawleh peserta
didik sebagai penerapan dari pengetahuan dan katemmyang telah
dipelajarinya’
Ada dua komponen dalam kurikulum (termasuk padaR)Ty&itu

komponen penunjang dan komponen pokok.
a. Komponen penunjang diprogram oleh Depdiknas yangsikan

Standar Nasional pendidikan yang meliputi:

1) Standar Isi

2) Standar Proses

3) Standar Kompetensi lulusan

4) Standar pendidikan dan Tenaga Kependidikan

5) Standar Sarana dan prasarana

6) Standar pengelolaan

7) Standar pembiayaan dan

8) Standar penilaian pendidik&n
b. Sedang komponen pokok terdiri atas struktur progdem silabus.

Struktur program dibina oleh Dinas PendidiKan.

Standar nasional pendidikan di atas perlu diasaldan
dikembangkan, dipilah dan dipilih untuk selanjutrgi@eskripsikan
dan diurutkan sesuai dengan prinsip-prinsip komasijkpedagogis,
andragogis dan psikologis. Pengembangan standianahpendidikan
tersebut perlu disesuaikan dengan karakteristilolabk daerah dan
karakteristik setiap bidang studi, terutama dalamtaknya dengan
pekerjaan yang ada di masyarakat dan tuntutan dehrd nyata.
Sebagai contoh: standar isi, standar proses, st&whapetensi dan

standar penilaian pendidikan bahasa perlu lebilkekditkan pada

® E. Mulyasa,Kurikulum yang Disempurnakar(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him.

® Dakir, op.cit.,him. 138.

" Ibid., him. 140.
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kemampuan berbicara, agar para peserta didik mdagomunikasi
secara aktif dan menggunakan bahasa sebagai &kt memecahkan
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam standar nasional terdapat standar isi. Stasdadalah
ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untulenoapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikaentu, yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamakompetensi
bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silpbmbelajaran.

Standar isi mencakup lingkup materi dan tingkat petansi
untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjangetas pendidikan
tertentu. Yang termasuk dalam standar isi adalakarigka dasar dan
struktur kurikulum, standar kompetensi (SK) dan ketensi dasar
(KD) setiap mata pelajaran pada setiap semestese@p jenis dan
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Standditesapkan dengan
Kepmendiknas No. 22 Tahun 2086.

Standar isi meliputi lingkup materi dan tingkat kmetensi
yang mencakup kerangka dasar dan struktur keilmogoan belajar,
kurikulum tingkat madrasah dan kalender akadeik.

Adapun standar isi yang perlu diperhatikan yaitu:

1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum
Kerangka dasar dan struktur kurikulum merupakanbram
rambu yang ditetapkan untuk dijadikan pedoman psunyan
kurikulum tingkat madrasah dan silabusnya padagetiadrasah.
Kurikulum madrasah sebagai lembaga pendidikan pedmng
pendidikan dasar dan menengah terdiri dari:
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.

b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kelaiba

8 E. Mulyasapp.cit., him.

% Ibid., him. 24.

% Masnur Muslich,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)akarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), cet. 4, him. 53.

1 Dakir, op.cit., him. 138.
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c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekmol
d) Kelompok mata pelajaran estetika
e) Kelompok mata pelajaran jasmani (olahraga dan lear}ji?

Setiap kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanaka
secara holistik, sehingga pembelajaran masing-masghompok
mempengaruhi pemahaman dan penghayatan peserka dafi
semua kelompok mata pelajaran sama pentingnya dalam
menentukan kelulusan.

2) Beban Belajar

Beban belajar untuk madrasah pada jenjang pendidika
dasar dan menengah menggunakan jam pembelajaréap set
minggu, setiap semester dengan sistem tatap mu@ajgpsan
terstruktur, kegiatan mandiri, tidak terstruktuessai kebutuhan
dan ciri khas masing-masing.

Beban belajar untuk kelompok mata pelajaran agaama d
akhlak maupun kelompok mata pelajaran kewarganagadan
kepribadian sesuai dengan kepribadian dan cirirgfsaKetentuan
mengenai beban belajar, jam pembelajaran, waktktiefatap
muka dan persentase beban belajar setiap kelomptakkpelajaran
ditetapkan dengan peraturan menteri berdasarkaarBsdsional
Standar Pendidikalf.

Beban belajar efektif per tahun ditentukan denganatran
Menteri berdasarkan usulan BSNP. Kurikulum untuk MITs,
MA maupun pendidikan bentuk lain yang sederajat atap
memasukkan pendidikan kecakapan hidup. Adapun gisadi
kecakapan hidup mencakup kehidupan pribadi, keeakapsial,
kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. Rieaalid
kecakapan hidup dapat merupakan bagian kelompoka mat

pelajaran agama dan akhlak mulia, pendidikan ketdmmata

12 Masnur Muslichpp.cit.,him. 54
13 E. Mulyasapp.cit, him. 25.
4 Masnur Muslihpp.cit., him. 54.
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pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, iimggiehuan dan
teknologi, estetika, jasmani, olahraga dan kesahd&andidikan
kecakapan hidup dapat diperoleh peserta didikrdadrasah yang
bersangkutan atau madrasah non formal yang sudatpeneleh

akreditasi.

Kurikulum untuk MI hingga jenjang MA atau sederajat
dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggularal. lok
Pendidikan berbasis keunggulan lokal juga dapatupadan
bagian dari pendidikan kelompok mata pelajaran agdam akhlak
mulia, kewarganegaraan dan kepribadian, iimu pahgein dan
teknologi, estetika atau pendidikan jasmani (olgaradan
kesehatan). Pendidikan berbasis keunggulan lokzdtddiperoleh
peserta didik juga bisa dari madrasah yang bersaagkmaupun
madrasah non formal yang sudah terakredfitasi.

3) Kurikulum Tingkat Madrasah

Kurikulum pada tingkat madrasah merupakan kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakanading-masing
madrasah. Kurikulum pada tingkat madrasah padaangn;
pendidikan dasar dan menengah beserta panduamsysudioleh
BSNP vyaitu:

a) Model-model kurikulum tingkat madrasah untuk Ml, M TMA
maupun MAK pada jalur pendidikan formal kategoainstar.

b) Model-model kurikulum tingkat madrasah, MIl, MTs, MA
maupun MAK pada jalur pendidikan formal kategorinaiai.

Kurikulum tingkat MI hingga MA maupun MAK
dikembangkan sesuai dengan madrasah artinya disasuiengan
potensi daerah atau karakteristik daerah, sos@hyamasyarakat
setempat maupun peserta didik sendiri. Adapun lkomiadrasah
hendaknya ada kerjasama dengan madrasah-madragak un
mengembangkan kurikulum tingkat madrasah dan siaau

5 1bid., him. 55
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berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standarpétensi
lulusan®®
4) Kalender Pendidikan atau Akademik
Beberapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannygaie

kalender pendidikan atau akademik adalah sebagaube

a) Kalender pendidikan atau kalender akademik mencakup

pemujaan terhadap ajaran, minggu efektif belajaktwbelajar
efektif dan hari libur.

b) Hari libur dapat berbentuk jeda tengah semesteansel
lamanya satu minggu dan jeda antara semester.

c) Kalender pendidikan atau kalender akademik untukkase
satuan pendidikan diatur lebih lanjut dengan peaatu

menterit’

2. Standar Kompetensi Lulusan

Kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetaluzsmn
ketrampilan:® Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 1¥o.
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan YStiRemukakan
bahwa: “Standar Kompetensi Lulusan adalah kuakfika

Secara garis besar standar kompetensi lulusan dajeskripsikan
sebagai berikut:

a. Standar kompetensi mempunyai fungsi untuk dijadigedoman
penilaian dalam ketentuan kelulusan peserta didgetiap madrasah
baik di jenjang dasar maupun menengah.

b. Standar kompetensi lulusan meliputi kompetensi kuseiuruh mata
pelajaran atau kelompok mata pelajaran yang diafadi madrasah.
Kompeten lulusan mencakup sikap, pengetahuan dé&ankalan.
Adapun kompetensi lulusan untuk bahasa menekankada p
kemampuan membaca dan menulis yang disesuaikaramigegjang

pendidikan.

'®Ipid., him. 56.
" E. Mulyasapp.cit., him. 28.
18 Masnur Muslihpp.cit., him. 58
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c. Standar kompetensi lulusan memiliki tujuan untukgeg dasar untuk
meletakkan keyakinan beragama sebagai muslim yaelgtakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akmeupun
ketrampilan untuk hidup mandiri serta mengikuti gidikan yang
lebih tinggi.

d. Adapun tujuan di jenjang menengah umum untuk méaitkgn
keimanan dan ketakwaan menjalankan agamanya damghkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak muksampilan
untuk hidup mandiri maupun mengikuti pendidikang#bih tinggi.

e. Adapun tujuan jenjang menengah kejuruan untuk nggatkan
keimanan dan ketakwaan dalam menjalankan agamam@a d
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadidriak mulia,
ketrampilan untuk hidup mandiri maupun mengikutngidikan yang
lebih tinggi sesuai dengan kejuruan yang sudah liaga. Standar
kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menendgatmdliangkan
oleh BSNP dan ditetapkan dengan peraturan mériteri.

Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam standar
kompetensi lulusan mata pelajaran Al-Qur'an dant®adi merupakan
penjabaran dari kemampuan dasar umum yang haragailipeserta didik

di tingkat Ml yaitu:

a. Membaca, menghafal, menulis dan memahami surat-faeadek
dalam Al-Qur'an, yakni surat al-Fatihah, An-Naamgai surat Ad-
Duha.

b. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan hadd#shailihan
tentang akhlak dan amal shaleh

Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi: melafalkeembaca,
menulis, menghafal, mengartikan, memahami dan nmealfgan yakni

dengan maksud agar peserta didik memiliki kemampuan

19 Masnur Muslichpp.cit., hl. 58.
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a. Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah damdia bacanya.

b. Menyusun kata-kata dengan huruf hijaiyah baik sectarpisah
maupun bersambung.

c. Memahami cara melafalkan dan menghafal surat-serggntu dalam
juz’amma.

d. Memahami arti surat tertentu dalam juz’amma.

e. Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacab@'an.

f. Menghafal, memahami arti dan mengamalkan haditstarign
persaudaraan, kebersihan, niat, hormat kepada twangilaturahmi,
menyayangi anak yatim, taqwa, shalat berjamaah;cidir orang
munafik, keutamaan memberi dan amal sh&leh.

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar kompetensi dan kompetensi dasar merupaledm dan
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegpearbelajaran dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaiandaBgkan dalam
merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian pedmperhatikan
proses dan standar penilaian.

Dalam kaitannya dengan KTSP, Depdiknas telah mphkgia
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) dgab mata
pelajaran, untuk dijadikan acuan oleh para pelakséguru) dalam
mengembangkan KTSP pada satuan pendidikan masisigigna

Dengan demikian, tugas utama guru dalam KTSP adalah
menjabarkan, menganalisis, mengembangkan indikiiormenyesuaikan
SKKD dengan karakteristik dan perkembangan peskdi&. Situasi dan
kondisi sekolah serta kondisi dan kebutuhan da@rah.

Dalam pengertiannya, kompetensi dasar adalah mghgphkan
tujuan mata pelajaran secara umum. Sedangkan kengpetasar adalah

mendeskripsikan berbagai tujuan yang ada padape&ran khusus

20 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadjt§Jakarta: Rineka Cipta, 2009), cet.
[, him. 19.

2L E. Mulyasapp.cit., him. 109.

22 Dakir, op.cit., him. 143.
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Adapun langkah-langkah pengembangan standar kongpedan
kompetensi dasar adalah sebagai befikut:

Bagi SD atau MI yang berada di bawah standar damasatau
sejajar dengan standar isi, pengembangan KTSP unerkenuhi dan
meningkatkan pencapaian standar kompetensi (SK-di4R) kompetensi
dasar (KD-MP) dapat dilakukan melalui kegiatan ki
1) Bagi guru kelas awal (kelas | — IIl) Kurikulumnyakembangkan

dengan pendekatan pembelajaran tematik. Karengunuw kelas awal
perlu melakukan analisis pemetaan kompetensi ddaarindikator
kemudian membuat pengembangan jaringan tema-temhbgbegaran.
Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperolahlizaan secara
menyeluruh dan utuh dari semua standar kompeteasibeérbagai
mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yanghdipil

2) Membuat diagram pemetaan mata pelajaran dan kongpetiasar
dengan tema-tema yang dikembangkan. Guru dapatemdamngkan
sendiri tema yang lebih dengan dunia affak.

3) Bagi guru mata pelajaran dapat melakukan penyesuaiauk
memenuhi atau meningkatkan pencapaian SKL dan SKrKdda
pelajaran melalui kegiatan analisis dan review aedp standar
kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) matajpeda (Standar
Isi).?

Berikut adalah standar kompetensi dan kompetensardmata

pelajaran Al-Qur'an Al Hadits kelas V Semester Il

23 Muhaimin, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pekaid{KTSP) pada
Sekolah dan Madrasal(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008)],detm. 170.

**Ibid., him. 171.

?® Ibid., him. 186.
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Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasda@Hadits

Kelas V semester || Madrasah Ibtidaiyah

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

1. Menghafalkan sura

surat pendek seca

ra dan fasih.

benar dan fasih.

1.2 Menghafal surat al-‘Alaq secara be

dan fasih.

2. Memahami arti surs

pendek

1t2.1 Menerjemahkan surat al-Qadr

-1.1 Membaca surat al-‘Alag secara benar

nar

2.2 Menjelaskan isi kandungan seperti
Qadr tentang malam lailatul qad

sederhana.

al-

ar

3. Memahami arti hadits

3.1 Menerjemahkan haditgang taqwa

dan ciri-ciri orang munafik

3.2 Menjelaskan kandungan hadits tent
tagwa dan ciri-ciri orang munafi

secara sederhaf.

ang

B. Al-Quran Al Hadits

1. Pengertian Al-Quran Al Hadits
Mata pelajaran Al-Qur'an Al Hadits di madrasahdbiyah adalah

salah satu mata pelajaran PAlI yang menekankan Badsampuan

membaca dan menulis Al-Qur'an dan hadits dengaarpeerta hafalan

terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur'an, pealgerarti atau makna

secara sederhana dari surat-surat pendek tersainadits-hadits tentang

akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sdmai melalui

keteladanan dan pembias&an.

%6 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadjt§Jakarta: Rineka Cipta, 2009), cet.

I, him. 24.

" permenag No. 2 Tahun 2008 tentang Standar Komgietedusan dan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrdsah,19.
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2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Al Hadits

a. Materi

yaitu:

Sebelum penulis menjabarkan tentang materi Al-Qursd

Hadits sebelumnya akan dijelaskan terlebih dahehtahg ruang

lingkup mata pelajaran Al-Qur'an Al Hadits di Madgd Ibtidaiyah

yang meliputi:

1)

2)

3)

Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur'ang lyanar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur'an dan peaman
sederhana tentang arti dan makan kandungannya

serta

pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasadam da

kehidupan sehari-hari.

Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dargsaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kébersniat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahrakwa,
menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-cieing munafik

dan amal salik®

Adapun materi Al-Qur'an Al Hadits pada MI Kelas \er8ester II

1)

2)

3)

Surah al-Alaq

a) Membaca surat al-Alaq

b) Menghafal surat al-Alaq

Surah al-Qadr

a) Membaca surah al-Qadr

b) Arti kata-kata

c) Terjemahan ayat-ayat

d) Pokok-pokok kandungan surah al-Qadr
Hadits tentang Takwa

a) Membaca dan menghafal hadits tentang takwa
b) Arti kata-kata

28 |pid., him. 23
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c) Terjemahan hadits

d) Pokok-pokok kandungan hadits

e) Sikap dan perilaku yang mencerminkan ketakwaan deepa
Allah SWT.

4) Hadits tentang ciri-ciri orang munafik
a) Membaca dan menghafal hadits tentang ciri-ciri gnanafik
b) Arti kata-kata
c) Terjemahan hadits
d) Pokok-pokok kandungan hadits
e) Sikap dan perilaku menjauhi perbuatan mun&fik.

b. Tujuan Pembelajaran Al-Quran Al Hadits

Secara substansial mata pelajaran Al-Quran Al tdadi
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepgueserta didik
untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mekikkan ajaran
dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an Abdits sebagai
sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadangegm dan
pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur'an Al Hadits di Madrasah datiyah
bertujuan untuk

1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didiemdal
membaca, menulis, membiasakan dan menggemari manfiac
Qur'an dan hadits.

2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayataramiungan
ayat-ayat Al-Quran Al Hadits melalui keteladananand
pembiasaan.

3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik danga

berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur'an dditstia

2 Maman Abdul Djaliel,Al-Qur'an Al Hadits MI untuk Kelas V, Semester Ind2,
(Bandung: Armico, 2009), him. 2
% permenagpp.cit., him. 20.
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c. Metode Pembelajaran Al-Qur’an Al Hadits
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guiein
dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepaddgdskk dalam
mencapai tujuan pembelajaran pendidik atau gurushdapat memilih
metode yang tepat disesuaikan dengan materi pmtajagar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajarangkiu dapat
dikatakan tepat untuk suatu pelajaran, tetapi belemtu tepat untuk
pelajaran yang lainnya. Untuk itu guru haruslahdaalalam memilih
dan menggunakan metode-metode pembelajaran disasudengan
materi yang akan diberikan dan karakteristik pesgidik>*
Adapun metode yang diterapkan dalam pembelajaran Al
Qur’an Al Hadits adalah:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan
pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para dursekolah.
Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampatzembsecara
lisan oleh guru di muka kelds.
2) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran aiam
siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yaagblerupa
pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematituk
dibahas dan dipecahkan bersatha.
3) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah penyampaian pesan peagajar

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dswa Si

%1 Bambang Warsito,Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasingakarta:
Rineka Cipta, 2008), HLM. 273.

%2 M. Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama IslartJakarta: Ciputat
Press, 2008), him. 34.

* Ibid., him. 36
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memberikan jawaban atau sebaliknya siswa dibererkpatan
bertanya dan guru yang menjawab pertanyaan.
4) Metode Penugasan atau Resitasi
Metode penugasan atau resitasi adalah metode pENyaj
bahan di mana guru memberikan tugas tertentu agavas
melakukan kegiatan belajar. Metode ini diberikareka dirasakan

bahan pelajaran terlalu banyak sementara waktuis&mp

C. Indikator Ketercapaian Standar Isi Al-Qur'an Al Had its di MI Semester
I
1. Pengertian Indikator
Indikator merupakan pengungkapan seberapa jauhapaiam
tujuan berdasarkan kegiatan pembelajaran dapat ubehgperilaku ke
yang lebih baik dan dapat direkam, yang mencakppkakognitif, afektif
dan psikomotorik peserta didiR.
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajangajar
dianggap berhasil adalah sebagai berikut:
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkemcapai
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelokap
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atstruksional
khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa. baik seg¢adividual maupun
kelompok.
Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebaglak
ukur keberhasilan adalah daya sefap:
Adapun indikator ketercapaian standar isi mata jpea Al-
Qur'an Al Hadits semester Il menurut peraturan Mamgama Republik

Indonesia No. 2 Tahun 2008 yaitu:

% Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008),
him. 87

*® Ipid., him. 85.

% Dakir, op.cit., him. 143.

%" Ibid., him. 105.

% Syaiful Bahri Djamarahpp.cit., him. 106.
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a. Membaca, menghafal, menulis, dan memahami surat-quendek
dalam al-Quran surat al-Faatihah, an-Naas, sangeigan ad-
Dhuhaa.

b. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan hadd#shailihan

tentang akhlak dan amal safth.

2. Penetapan kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
a. Pengertian
Kriteria Ketuntasan Minimal adalah tingkat pencapai
kompetensi dasar mata pelajaran oleh peserta pkdiknata pelajaran.
b. Rambu-rambu

1) Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulatngdan
rentang 0-100.

2) Nilai KKM maksimum adalah 108’

3) Madrasah dapat menetapkan Kriteria Ketuntasan Mihdibawah
100, namun madrasah harus merencanakan target cedéaol
tertentu untuk mencapai nilai maksimum.

4) Nilai KKM ditentukan pada awal tahun pelajaran knsetiap mata
pelajaran dan dievaluasi ketercapaianya pada sstrapster.

5) Penetapan KKM dilakukan oleh forum guru baik yamgada di
lingkungan Madrasah yang bersangkutan maupun dengan
Madrasah atau sekolah lain yang terdekat (yang h tela
melaksanakan KTSP) atau forum KKG atau MGMP setémpa

6) Penetapan nilai KKM dilakukan melalui analisis keisan belajar
minimum pada setiap Kompetensi Dasar (KD).

7) Penetapan nilai KKM setiap KD dimaksud, dilakukarelafui
analisis indikator pencapaian (IP) pada KD yankeier

8) Nilai KKM setiap KD merupakan rata-rata setiap kador.

% permenagop.cit., him. 1.

% Khoirudin, Mahfud Junaedi, dkiurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Konsep dan
Implementasinya di MadrasallYogyakarta: Madrasah Development Center (MD©RN7, him.
233
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9) Setiap KD dan IP dimungkinkan adanya nilai KKM, dan
penetapannya memperhatikan;

a) Tingkat esensial (kepentingan) setiap IP terhadBpdiEn KD
terhadap standar kompetensi yang harus dicapai s#é&hp
peserta didik pada setiap semester atau tahumajara

b) Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan)agetiP atau
KD yang harus dicapai oleh peserta didik.

c) Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggara
pembelajaran pada masing-masing Madrasah.

d) Tingkat kemampuan(intake) rata-rata peserta didi&dap
Madrasah yang bersangkutan.

Dari keempat unsur tersebut minimal Madrasah mebgam
tiga yaitu; kompleksitas, daya dukung, dan intdke.
10)Nilai KKM tersebut dicantumkan dalam Laporan HaBglajar
Peserta didik (LHBS atau Raport) dan harus diinésikan kepada
seluruh warga Madrasah dan orang tua peserta didik.
11)Penetapan KKM dapat dilaksanakan dengan mengguriakamat
sebagai berikut (contoh empat unsur) :
Mata pelajaran
Kelas

Standar Kompetensi

Kriteria Ketuntasan Minimal

Kompetensi

Kriteria Penetapan Ketuntasan KKW
Dasar dan Dava
Indikator | Esensial| Kompleksitas Y Intake
Dukung

“1bid., him. 234



29

3. Kiriteria Penetapan KKM
a. Esensial
» Sangat Esensial, karena berfungsi sebagai indikatgsi yang:
- Bermakna dan bermanfaat untuk pencapaian kompetens
indikator atau SK atau KD selanjutnya(berkelanjutan
- Bermakna dan bermanfaat untuk pembentukan kecakapan
hidup(ife skills) siswa.
» Cukup Esensial, karena berfungsi sebagai indikpwdukung
yang dapat melengkapi:
- Pencapaian kompetensi selanjutnya
- Pembentukan kecakapan hidup(life skills) siswa
- Merupakan indikator kelanjutan, sebagai indikatlepgkap
b. Kompleksitas indikator
Kesulitan dan kerumitan setiap indikator pencapasau
kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didikgkat
kompleksitas tinggi, bila dalam pelaksanaannya meni?
- SDM yang memahami kompetensi yang harus dicapariaes
didik
- SDM vyang kreatif dan inovatif dalam melaksanakan
pembelajaran
- Waktu yang cukup lama karena perlu pengulangan
- Penalaran dan kecermatan peserta didik yang tinggi
c. Daya pendukung
Yaitu tenaga, sarana dan prasarana pendidikan,a,biay
manajemen, komite Madrasah dan stakeholders Mddrasa
d. Intake peserta didik
Intake merupakan tingkat kemampuan rata-rata [zeskdik
yang meliputi Hasil Seleksi Penerimaan Siswa B&6B), Rapor
kelas terakhir dari tahun sebelumnya, tes selelsiukn atau psiko tes
dan nilai ujian nasional bagi jenjang MTS dan MA.

421bid., him. 235
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4. Menafsirkan KKM
a. Dengan memberikan poin pada setiap kriteria yartgtdpkan:

1) Esensial
- Tinggi 3
- Sedang 2
- Rendah 1

2) Kompleksitas
- Tinggi 1
- Sedang
- Rendah

3) Daya dukung

- Tinggi 3

- Sedang 2

- Rendah 1
4) Intake

- Tinggi 3

- Sedang 2

- Rendah P

Jika indikator memiliki kriteria : Esensial tingdipmpleksitas
rendah, daya dukung tinggi dan intake sedang mdkisl Knenjadi

B+3+3+2) x100
12

b. Dengan menggunakan rentang nilai pada setiap ikriter

= 9167%

1) Esensial
- Tinggi : 81-100
- Sedang : 65-80
- Rendah : 50-64
2) Kompleksitas
- Tinggi : 50-64
- Sedang : 65-80

*31bid., him. 236.
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- Rendah : 81-100
3) Daya dukung

- Tinggi : 81-100

- Sedang : 65-80

- Rendah : 50-64
4) Intake

- Tinggi : 81-100

- Sedang : 65-80

- Rendah : 50-64

Jika indikator mempunyai kriteria Esensial tingg®0),
kompleksitas sedang (70), daya dukung tinggi (%0) iitake sedang
(70) maka KKM adalah rata-rata setiap unsur dateka yang kita
tentukan.

Dalam menentukan rentang nilai dan menentukan diei
setiap kriteria perlu kesepakatan dalam forum KKa&a dMGMP.

c. Dengan memberikan pertimbangan profesigndgmentpada setiap
kriteria untuk menetapkan nilaf:
1) Esensial

- Tinggi

- Sedang

- Rendah
2) Kompleksitas

- Tinggi

- Sedang

- Rendah
3) Daya dukung tinggi

- Tinggi

- Sedang

- Rendah

4 1bid., him. 237
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4) Intake

- Tinggi

- Sedang

- Rendah

Contoh: Jika indikator memiliki nilai kriteria: BEssial tinggi,

kompleksitas rendah, daya dukung tinggi dan intpkserta didik
sedang, maka dapat dikatakan hanya satu komponery ya
mempengaruhi untuk mencapai ketuntasan maksimalaid0 intake

sedang. Jadi guru dapat mengurangi nilai menjadra®0-80.

5. Analisis pencapaian kriteria ketuntasan belajar pesrta didik
a. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisi|a-rata hasil
pencapaian peserta didik terhadap Kriteria Ketamtagdinimal yang
telah ditetapkan pada setiap mata pelajaran.
b. Melalui analisis yang dimaksud, diharapkan akaemileh data antara
lain tentang:
1) KD, yang dapat dicapai oleh 75%-100% dari jumlabepe didik®
2) KD, yang dapat dicapai oleh 50%-74% dari jumlarepasdidik
3) KD, yang hanya dapat dicapai oleh 49% dari jumledepta didik.
c. Manfaat hasil analisis : sebagai dasar untuk méaikgn Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap semester atalun
berikutnya dalam rangka mencapai kriteria ketumtasaimal
d. Mekanisme pelaksanaan analisa pencapaian startdatdsan belajar
1) Analisa pencapaian Standar Ketuntasan Belajar udikak
berdasarkan hasil pengelolaan data perolehan seltap peserta
didik per mata pelajaran saat yang bersangkutangikugn
pelajaran.

2) Hasil pengkajian dimaksud, selanjutnya dianalisis direkag'®

S 1bid., him. 238
“®1hid., him. 239.
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e. Batas Ketuntasan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah tingkat mmhal
pencapaian kompetensi dasar mata pelajaran olentpesdik per
mata pelajaran

Nilai ketuntasan peserta didik (kognitif dan psiaiorik)
dinyatakan dengan angka bulat dengan rentang 0-100
Madrasah dapat menentukan batas ketuntasan betajamal
dibawah 75, namun diharapkan secara bertahap méamemget
untuk mencapai ketuntasan minimal 75 maksimum 100

Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasanush
mengikuti program remedial. Sedangkan bagi yangahtel
memenuhi standar ketuntasan dapat mengikuti progeargayaan.
Penetapan KKM dilakukan oleh forum guru di Madrasdau
forum KKG atau MGMP dengan melalui proses anaksisintasan
belajar minimum pada setiap KD

Analisis ketuntasan belajar tiap KD tersebut melptases analisis
Indikator Pencapaian (IP) dari KD terkait, dimamdarrata nilai
ketuntasan IP menjadi ketuntasan KD , selanjutaya-nata nilai
ketuntasan KD menjadi SKBM mata pelajaran

Setiap KD dan IP dimungkinkan adanya perbedaanketantasan
belajar minimumnya. Hal ini disebabkan:

a) Tingkat esensial dan kompleksitas

b) Kemampuan rata-rata(input) peserta didik

c) Kemampuan guru

d) Fasilitas sarana pendukung pembelajaran
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